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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kemampuan siswa
kelompok A TK Prima Insan Sholeh Talun dalam perkembangan motorik halus terutama pada kegiatan
menggunting dan menempel masih kurang dari yang diharapkan guru. Akibatnya suasana kelas monoton, pasif dan
membosankan. Hal tersebut nampak dari kepercayaan diri anak yang kurang berani atau merasa takut dalam
menggunakan alat gunting dan juga kegiatan menempel. Padahal dalam perkembangan manusia, perkembangan
fisik motorik memegang peran yang sama pentingnya dengan perkembangan kognitif, perilaku sosial dan
kepribadian. Kegiatan menggunting dan menempel bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak.
Metode yang digunakan dalam meningkatkan motorik halus anak adalah metode demonstrasi dan pemberian tugas.
Adapun manfaat mengembangkan kemampuan motorik halus anak adalah melatih koordinasi tangan, mata dan
konsentrasi, meningkatkan kepercayaan diri, lancar menulis, ungkapan ekspresi dan mengasah kognitif. Penelitian
ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dengan guru sebagai peneliti, menggunakan sistem refleksi dini
sebanyak 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Metode
pengumpulan data menggunakan tehnik kuantitatif deskriptif. Dimana tujuan keberhasilan penelitian dikatakan
berhasil bila lembar observasi aktivitas guru, aktivitas anak dan kemampuan motorik halus anak mencapai minimal
75%. Sasaran penelitian adalah anak kelompok A TK Prima Insan Sholeh Talun. Dari hasil analisis didapatkan
bahwa melalui kegiatan menggunting dan menempel menggunakan media kain perca, siswa mampu meningkatkan
kemampuan motorik halusnya. Pada tindakan siklus | ketuntasan anak dalam kegiatan menggunting sebesar 45%
dan kegiatan menempel sebesar 50%. Pada tindakan siklus 11 ketuntasan anak dalam kegiatan menggunting sebesar
65% dan kegiatan menempel sebesar 75%. Pada tindakan siklus Il ketuntasan anak dalam kegiatan menggunting
dan menempel sebesar 85%. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa melalui kegiatan menggunting dan
menempel menggunakan media kain perca dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak pada kelompok A
TK Prima Insan Sholeh Talun.

Kata kunci: motorik halus, kegiatan menggunting dan menempel menggunakan media kain perca, kelompok A
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LATAR BELAKANG

Kegiatan bermain di TK Prima Insan
Sholeh Talun, kemampuan motorik halus
anak  kelompok A  belum  begitu
berkembang. Kelompok A di TK Prima
Insan Sholeh berjumlah 20 anak. Masih
banyak anak yang mengalami keterlambatan
dalam kegiatan menggunting dan menempel.
Dalam kegiatan menggunting masih banyak
anak yang belum mampu menggunting
sesuai dengan garis batas. Selain itu masih
banyak pula anak yang menempelnya tidak
tepat pada tempat kosong yang telah
disediakan. Faktor penghambat dalam
kegiatan tersebut bisa disebabkan oleh para
orang tua ataupun guru yang seringkali
mengabaikan pengembangan keterampilan
motorik halus anak. Faktor penyebab
lainnya adalah lemahnya koordinasi mata
dan otot-otot tangan. Selain itu bisa
disebabkan karena guru belum
menggunakan media lain yang lebih variatif
sehingga anak kurang tertarik. Hal ini bisa
mengakibatkan kurang optimalnya
perkembangan kemampuan motorik halus
anak.

Permasalahan di atas harus
dipecahkan. Tentunya harus ada solusi yang
tepat untuk menangani permasalahan
tersebut. Untuk itulah peneliti bermaksud
memecahkan masalah tersebut melalui

Penelitian Tindakan Kelas dengan judul

“Mengembangkan Kemampuan Motorik
Halus Melalui Kegiatan Menggunting dan
Menempel Menggunakan Media Kain Perca
pada Anak Kelompok A TK Prima Insan
Sholeh Talun”.

METODE PENELITIAN
Subyek dan Setting Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah anak
kelompok A TK Prima Insan Sholeh Talun
semester 1l tahun pelajaran 2015/2016.
Dalam satu kelas berjumlah 20 anak dengan
perincian 16 anak laki-laki dan 4 anak
perempuan.

Ada empat langkah utama dalam PTK
menurut Wardhani (2008:2.4) yaitu : (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
pengamatan, dan (4) refleksi. Keempat
langkah tersebut merupakan satu siklus dan
dalam PTK siklus selalu berulang. Setelah
satu siklus selesai, barangkali guru akan
menemukan masalah baru atau masalah
lama yang belum tuntas dipecahkan,
dilanjutkan ke siklus kedua dengan langkah
yang sama seperti pada siklus pertama.
Dengan  demikian, berdasarkan hasil
tindakan atau pengamatan pada siklus
pertama guru akan kembali mengikuti
langkah perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi pada siklus kedua,

sampai dengan siklus ketiga.
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Prosedur Penelitian

Penelitian ini dirancang dalam 3 siklus
yang didahului dengan pra tindakan. Setiap
siklus  meliputi
Tindakan (3) Pengamatan (4) Refleksi.
Langkah berikutnya adalah perencanaan

(1) Perencanaan (2)

yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan
dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1
dilakukan tindakan pendahuluan yang
berupa identifikasi permasalahan.
Tehnik dan Instrumen Pengumpulan
Data

Adapun lembar instrumen observasi
yang dipergunakan adalah: 1) Lembar
observasi ketrampilan motorik halus anak
menggunting, 2) Lembar  observasi
ketrampilan motorik halus anakmenempel,
3) Lembar

keterampilan motorik halus anak dalam

observasi ketuntasan
kegiatan menggunting, 4) Lembar observasi
ketuntasan ketrampilan motorik halus anak
dalam kegiatan menempel, 5) Lembar
observasi kemampuan guru.
Teknik Analisis Data

Data yang akan dianalisis berupa data
lembar observasi aktivitas siswa saat
kegiatan menggunting dan menempel
dengan menggunakan media  kain
perca.Untuk mengetahui ketuntasan belajar,
data dianalisis dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

F
P= e 100%

Keterangan
P: Persentase anak yang mendapat bintang
tertentu
F : Jumlah anak yang mendapat bintang
tertentu
N : Jumlah keseluruhan anak (1 kelas)
Seorang anak dikatakan mencapai
ketuntasan jika persentase keberhasilannya
mencapai lebih dari 75% dan belum
mencapai ketuntasan apabila kurang dari
75%.
Di bawah ini adalah rentang skor untuk
mengetahui ketuntasan hasil belajar anak.
Rentang skor dan kriterianya sebagai

berikut:
Tabel 38 Remtang Skor Ketuntasan Hasil Belajar

[ Rentang skor Kriteria
00%: - 100%: Sangat baik
T5% - 80% Bak
60% - 75% Cukup baik
40% - 60% Kurang
0% Sangat kurang

HASIL DAN KESIMPULAN
Gambaran Selintas Setting Penelitian
Penelitian  Tindakan Kelas ini
dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Prima
Insan Sholeh Talun yaitu TK yang ada di
kecamatan Talun Kabupaten Blitar. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan penelitian
pada kelompok A yang terdiri atas 4 anak

perempuan dan 16 anak laki-laki.
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Sedangkan daftar anak sebagai subjek
penelitian pada kelompok A dinyatakan
dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.1

Dafiar Anak Didik Kelompek A TE Prima Insan Sholeh Tahm
Tahun Pelajaran 20132016

.| Wama Anak
Andi Gustafu Wildan
Faaris Al Fathoni
Lhalsza Mansca Pum
Puspa Buana
Fajar Murhidayat
Fauzan Taufik Fahim
8. | Hamidsh Nuraini
9. | Hoky Surva Dinata
T0. Tk Maliki
11. | Jamar Javanoa Hares
11. | Eevin Abdurrobman
13. | Noval Dl Setiaji
14. | Tuan Saputm

5. | Bivap Almad Tamin
16. | Jinzzan Ardaneta
17. | Puira Ramadhani
18. | Adirva Rizki Pratama
18, | Chelvin Maulana
20. | Asvia Ramadhani

B
g

B

| e[ el s v bl =i

7 e e e B B e e e B 610 e

=1 1o Pt o o o ot [ T S e e
E |F ||| | | | = | BT [ | B B

Penelitian Tindakan Kelas
dilaksanakan di TK Prima Insan Sholeh
Talun pada semester 1l tahun ajaran
2015/2016 dengan 3 siklus. Siklus I, 11, 111
yang masing-masing dilaksanakan dalam
satu pertemuan. Siklus | dilaksanakan pada
hari Selasa, tanggal 10 Mei 2016. Siklus Il
dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 18
Mei  2016. Sedangkan  Siklus Il
dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 24
Mei 2016.
Deskripsi Temuan Penelitian
Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan
Hasil observasi yang dilaksanakan pada
tanggal 3 Mei 2016 dapat dilihat pada data

Tabel 4.2
Hazil Pra Tindakan Feterampilan Moterik Halos Melahn Eepiatan Menzrunting
Menppunakan Media Majalah

Elziteria Estontazan
Fasil Prunilian (K
No. | Mama Amk Dfirimml: W &
- - wohodk | wwwow | Timsas .?“_fl—;"_
1 Axndl Coostain Wilden
3 Axda Alferadiz
3 Faoris Al Fachoni “ By
4. Chalnea Morr.ca Pim Y Y
5 Prspa Buana o y
& | Fagar Mhcimdayes . =
7. Faroran Tx=hk Rahimm o !
E Fansidah Nuraim N N
3 Focky Sy Diman o W
10, | Isak Malic L E)
T | Jaguer foanca B Y
12, Fenm Ah&rerohman o
13, | teoml Draa Semimia N
14 | TmanSpum o
15. | Biran Abead Tarsm “
16, [ Toggem S +
17. | P Kans I
18, | Adsnya Rivki Pryaes v
10, | Chefen Mazhina o
3. | Asyh Ranadhomi ¥y ¥y
JFurelak z 1z 4 2 [ 14
Parsamasg s | &% 20 % I®e e T
Tabel 2.3

Hasil Pra Tindakan Keterampilan Motorik Halus Melahyi Fepiatan Menempe]
Mengpumakan Meadia Majalah

_ PE— s Eirfaria Eshmizsam

. —_— Fiosdl Pranilaion (Flatepertan) P S —

o i ° L o LA e Tu=ras Bl
Tuezs

T | AaE il Wilde= ) 3

X Axda Aleradis K o

3. [ Faam: Al Fehom

+. Chelsea Mormca Puin N ]

= Taspa Buams 3

3 Fayar shokidayer ] ]

7. Farezan Torafik Fabhom e

T | Fansdsh Naaim T 1

9. Hoky Sy Dean -.

Lk Mkl E

o

1 Jagnar Franca Fars
13 B Abducrohomn
13. | Yol Draa Satizgd
1% | Fom Spam
Fiyan Aboad Tansn
I3 Tnzgan Ao
7 Pt Fan
15 | Ad=y= ki Pratem=
15, | Chebin Mashms
. | Asyd Reoedbees 4 b
Tumslah z 13 5 3 G
Parsarcase 1% 5 25 % L ¥

a| | ] a | ) ]a] 2 <

Dari data observasi, keterampilan
motorik halus anak sebelum dilakukan
tindakan menunjukkan bahwa keterampilan
motorik  halus anak dalam kegiatan
menggunting dan menempel masih belum
berkembang dengan baik. Keadaan seperti
ini menjadi landasan peneliti  untuk
melakukan sebuah tindakan dalam rangka

meningkatkan keterampilan motorik halus

) anak
di bawah.
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Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
Siklus |

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari
Selasa, 10 Mei 2016 di TK Prima Insan
Sholeh Talun pada kelompok A sebanyak 20
anak. Pada pertemuaan ini  peneliti
mengambil tema Alat Komunikasi dengan
sub tema macam-macam benda pos
(amplop). Berikut adalah hasil observasi

pelaksanaan tindakan pada siklus |

Tabel 4.4
Hasil Sikkos I Eeteranapilan Motork Halu: Malahi Kagiatan Mengsunting
Menzpmakan Media Fain Perca

Mol & & &
'r * www | whww | Tunies | Bebum Tumtes

Famh T 7 g i
fo— T | ®ee | 0w | 7% | a7 R

Persentase anak yang mendapatkan bintang
satu (%) sebesar 5% atau sebanyak 1 anak,
persentase anak yang mendapatkan bintang
dua (% %) sebesar 50% atau sebanyak 10
anak, persentase anak yang mendapat
bintang tiga (% % %) sebesar 30% atau
sebanyak 6 anak dan persentase anak yang
mendapatkan bintang empat (3 % ¥ %)

sebesar 15% atau sebanyak 3 anak.

Tabel 4.5
Hasil Sikkns T Eeterampilan Motorik Halos Melahn Eegiatan Mensmpel
Menzmmakan Media Fain Perca

Elxiraria Estomtaam
Yo, | Poazm Hadl Panilaiyn (Fetepertan) -

- o www | wwww | Tumess | Behon Tt
Axdi Gostain Wildan ¥ ¥

Axda Alradis

Faan: Al Fathoni

+ Chalssa Mars.ca Puiri

Puspa Buana

& Fajar Mhohidayae

Farezan Tar=fik Fabim

5: Hanmdah Fmim

3 Heoky Sty Dot

10 | Dk Malic

1. Tagnar Fnanca Fams

Fonm Abdumohman

13. | Mowal D Setiag

14. | Fmn Sapuiz

Eiyan Albnead Tansn

16. | Tmggan Acdaneta

Pt Rareadhors

18. | Adsya Riki Pratana

19, | Cheban Mohana

20. | Asys Baradiom

Jurslak I E |4 ] 10 L

FPersamss Fe | 4% 0% 1% 5P 5%

Persentase anak yang mendapatkan
bintang satu (%) sebesar 5% atau sebanyak
1 anak, persentase anak yang mendapatkan
bintang dua (% %) sebesar 45% atau
sebanyak 9 anak, persentase anak yang
mendapat bintang tiga (¥ % %) sebesar 40%
atau sebanyak 8 anak dan persentase anak
yang mendapatkan bintang empat (% % % %)
sebesar 10% atau sebanyak 2 anak.

Data  kemampuan  guru  dalam
melakukan pembelajaran adalah sebagai
berikut.

Tabel 4.6 Hasil Observasi Kemampuan Gum Sikhos T

- - . Penilaian
No. Aspek yang diobservasi Tk TR =
1 Guru menzsunakan media pembelajaran
Yang menank

- | Guru mengpunakan behasa yang jelas dan
= | saderbana

Guru membimbing dan memotivasi anak
dalam kegiatan

Guru memberikan bamsan wakm unnk
kegiatan

Peningkatan kemampuan keterampilan
motorik  halus anak dalam kegiatan
menggunting dan menempel dapat diketahui

dengan cara membandingkan perolehan
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persentase kemampuan anak sebelum
diberikan tindakan dan setelah diberikan
tindakan. Adapun perbandingan dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.7 Persentase Ketuntasan Belajar Anak pada Siklos I

Mo Hasil Jumlah Anak | Jumilah Anak | Persentase | Persentase
. Penilaian Mengzuntng | Mensmpel | Menzmmrin | Mensmpsl
T [Tams Tanak 10 amak = %
2. |Belum 11 anak 10 anak 35% 0%
Tuntas
Tumdah 20 anak ) anak 100% 100
Eeschimaban

Persentase keterampilan motorik halus
anak pada kegiatan menggunting mengalami
peningkatan sebesar 15%. Sedangkan
persentase keterampilan motorik halus anak
pada kegiatan menempel mengalami
peningkatan 25%. Sehingga dapat diambil
kesimpulan berdasarkan perolehan data pada
siklus I masih belum mencapai keberhasilan

Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
Siklus 11

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari
Rabu, 18 Mei 2016 di TK Prima Insan
Sholeh Talun pada kelompok A sebanyak 20
anak. Pada pertemuaan ini  peneliti
mengambil tema Alam Semesta dengan sub
tema matahari, bulan dan benda langit
(bintang). Berikut adalah hasil observasi

pelaksanaan tindakan pada siklus II.

Tabel 43
Hasil Sikhss 0T Feterampilan Motorik Hals Melalui Eegiatan Menzpunting
Menzpmakan Media Fain Perca
Eritwria Eatuntam
Yo, | Nama Amk (Fctepata) Vil + 4 %
w ww | muww | *w®® | Tunhs; | Behm Turs
Axdi Costam Wildan ; o
1 Azcy Alfaradis

3 Faari: Al Fathon

4. | Chalsea Marfica Putri
5. | Puspa Buana

& | Fajar Mrhidayat

T Farozan Taohk Fahmm
£ Fanndah i

g | Hoky Surya Dimats
10, | Tak Maki

0

11. | Jesmar Franca Fams
11. | Eanvin Ahdurrobmon
13. | Kol Do Satinid
14, | Jon Saprm

15. | Fojan Aoad Tanam
16, | Imggan Ardarcts

15 | Adiya Fki Pratemn
19, | Chefan Mol

. | Asy3 Famdhani W y
Junshaky 7 i 3 13 7
Persamtig | 38 | €% 5% 5% 3%

Persentase anak yang mendapatkan
bintang satu (%) sebesar 0% atau tidak ada,
persentase anak yang mendapatkan bintang
dua (¥ %) sebesar 35% atau sebanyak 7
anak, persentase anak yang mendapat
bintang tiga (%% %) sebesar 40% atau
sebanyak 8 anak dan persentase anak yang
mendapatkan bintang empat (3 % * %)

sebesar 25% atau sebanyak 5 anak.
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Tahel 29
Hazil Siklus IT Eeterampilan Motorik Hahes Melalui Eegiatan Menesmpel
Menzmmakan Media Fain Perca

Hadl Penilaiam (Fstepamn)
Mmimal & @ ¥
W | ww | wkw | ewww | Timra | Bem Lot

Andi Costafn Wildan

3 [P AlTem
Chalica Mz

Puzpa Bam

[ Fapr Mashidryat

T. Fauzan Ta=fk Fahim
£ Farmdah P ¥ 3

9, Foloy Sera Do W W
10, | Ik Mol

11. | Jaguar Fnanca Fams
17

:5 Toval Dhan Gemag

14. | Fan Saprma

13. | Bivan Abmad Tamin
e

15, | Aitys Rk Pramaom
18 | Chebvin Mol

. | Asyla Fanadhon: v
Jumlah ] 3 11 4 13 3
Perams 0% | X | 35% 2% Ti% 5%

Persentase anak yang mendapatkan
bintang satu (%) sebesar 0% atau tidak ada,
persentase anak yang mendapatkan bintang
dua (¥ %) sebesar 25% atau sebanyak 5
anak, persentase anak yang mendapat
bintang tiga (% * %) sebesar 55% atau
sebanyak 11 anak dan persentase anak yang
mendapatkan bintang empat (3 % ¥ k)
sebesar 20% atau sebanyak 4 anak.

Data  kemampuan  guru  dalam
melakukan pembelajaran siklus Il dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 10 Hasil Obsarvasi Kemampuan Guns Siklus ITT

Penilaian
Baik Cukap | Sedang

Mo Aspek yang dicbsamas

1 Gum menzgunakan media pembelajaran
YANZ menank

- | Gum menggonakan bahasa yang jelas dan
sederbana

Gum membimbing dan memotivas anak
dalam kegiaan

Guru memberkan bamsan wakm unuk
kegiatan

Berdasarkan hasil penelitian bersama
dengan kolaborator, dapat  dilihat

perbandingan antara data pra tindakan dan

data tindakan siklus | dengan data setelah
dilakukan tindakan pada siklus Il
Kemampuan keterampilan motorik halus
anak dalam kegiatan menggunting dan
menempel meningkat pada pelaksanaan
tindakan siklus 1l. Adapun perbandingan
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel £11 Persentaze Eetuntazan Balajar Anak pada Sikhas IT

—
Mo | Hasl | Fumlah Amak 'ﬂh Dersenmase | Persemiase
Benilaian Mengzmtmz Men 1 Menzpmeing | Menempel
I | Tumtas 13 anak 15 anak 5% 75%
1. | Belum - - 1se nen
Tumias 7 anak 5 anak 5% 5%
Jumlah . - 100 & 100P%
Kacehmiban 20 anak 20 amak 100 % 1007

Persentase keterampilan motorik halus
anak yang tuntas pada  kegiatan

menggunting  mengalami  peningkatan
sebesar 35% dari persentase pelaksanaan pra
tindakan. Sedangkan persentase
keterampilan motorik halus anak yang tuntas
pada kegiatan menempel mengalami
peningkatan 50%  dari persentase
pelaksanaan pra tindakan. Sehingga dapat
diambil kesimpulan berdasarkan perolehan
data pada siklus Il masih belum mencapai

keberhasilan.

Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
Siklus 111

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari
Selasa, 24 Mei 2016 di TK Prima Insan
Sholeh Talun pada kelompok A sebanyak 20

anak. Pada pertemuaan ini peneliti
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mengambil tema Alam Semesta dengan sub
tema gejala alam.

Berikut adalah hasil observasi

pelaksanaan tindakan pada siklus 111

Tabel 412
Hasil Sikkns 1T Eeterampilan Motork Halus Melahs Fegatan Mengzunting
Menzpmakan Media Fain Perca

Eoriaria Estontxam
No. | Nama Amk Emimml: & &

[ %% [=%% [F5%% | Toww | Foum T

Axndi Costain Wildan
Faors: Al Fathoni
Chalsea Mornca Fin
Puzpa Buana

Fajw thodare
Farezan Taafik Fahim
Fammdah Famamm
oy Sy Dman
Lk Malid

Jagnar Fnanca Fams
Eonm Abdimohman
“Fioral Drua Setizd
Tan Sapuim

S P T

Eiyan Abrad Tansn
Jingzan Ardaneta
Puim Kamadham
Adshya Raki Pracens
Chaben Morzlana
Asyh Fanadiom ¥ ¥
Jurelah 3 10 7 17 3
Poramss Peo | 1P | 50% 3T E¥e 15%

2| e | s s e s [ o |

Persentase anak yang mendapatkan
bintang satu (%) sebesar 0% atau tidak ada,
persentase anak yang mendapatkan bintang
dua (¥ %) sebesar 15% atau sebanyak 3
anak, persentase anak yang mendapat
bintang tiga (% * %) sebesar 50% atau
sebanyak 10 anak dan persentase anak yang
mendapatkan bintang empat (3 % % %)

sebesar 35% atau sebanyak 7 anak

Tabel 4.13
Hasil Siklus IT Eeterampilan Motordk Halus Melahd Kegiatan Mensmpel
Menzmmakan Media Fain Perca

Eriern Fotmtyan
Yo, | Mamm Anak v Mimgimal: ® & &

3 ww | www | wwww | Timbas | Hebmn Tontas

Andi Costadn Wildan
Ardy AlSmadic
Faams Al Fathom
Chelsea Marisca
Phriri

Puza Bam

Fape Prhudayat
Faupam Tazhk Fahim
Hamsidah Mo
Heloy Serya Dimata
Tk Rl

Taguar Fnanca Tiams

el ] & )]

o o e N 1 [

Nosal Dt Setiap
Feon Saprera

Eiyan Abmad Tamin
Jinggem Ardancta
Puira Ranadhan: ¥
Aditya Fimio Pratama 3 x
Chehn Mol

Asyta Faradhani ¥ e

ot | [

[ 2 ] o e e i

8

Poramse Pa | 17 | 80% 1% B 13%

Persentase anak yang mendapatkan
bintang satu (%) sebesar 0% atau tidak ada,
persentase anak yang mendapatkan bintang
dua (%) sebesar 15% atau sebanyak 3
anak, persentase anak yang mendapat
bintang tiga (¥ * %) sebesar 60% atau
sebanyak 12 anak dan persentase anak yang
mendapatkan bintang empat (3 % % %)
sebesar 25% atau sebanyak 5 anak.

Data  kemampuan guru dalam
melakukan pembelajaran siklus Il ini dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 414 Hazl Observazi Eemampoan Girn Siklos IIT

¥ = di i-
Mo Aspek vang diobservasi Badk | Clerp | S :
1 o mengpumakan media pembelajaan
VALE menank
o | Guma menpzunakan bahasa yang jelas dan
~ | sederhama

. (rom membimbing dan memaotivasi amk
“ | dalam kegiatan

ama membenkan bafasan wakn umik
kepiatan
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dilakukan
peneliti bersama guru kelas dengan melihat

Pelaksanaan refleksi
perbandingan antara data pada pra tindakan
dengan data pada siklus I, siklus 1l dan
siklus I11. Hasil refleksi pada siklus Il ini
diharapkan menjadi perubahan yang lebih
baik terhadap proses pembelajaran dan hasil
penelitian yang dilakukan sebelumnya.
Kemampuan keterampilan motorik halus
anak dalam kegiatan menggunting dan
menempel meningkat pada pelaksanaan
tindakan siklus Ill. Adapun perbandingan

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

la0a1 3.1 HeTEMIASE REMMIASIN B2iyjar ANMK DA%A HIEMS L

diambil kesimpulan, berdasarkan perolehan
data pada siklus Il sudah mencapai
indikator keberhasilan yaitu mencapai 85%
sehingga penelitian dirasa cukup dan

dihentikan pada tindakan siklus I11.

Pembahasan dan Pengambilan

Kesimpulan
Hasil ~ peningkatan  keterampilan
motorik halus anak dalam kegiatan

menggunting dan menempel dapat dilihat
dari perbandingan perolehan belajar anak,
serta persentase ketuntasan belajar anak
mulai dari tindakan siklus I, siklus Il dan
siklus 111 pada tabel dibawah ini.

Tabel 416
Hasd Pemifaian Keterampilan Motorik Halns Anak dalam Kegiatan Meagounting
Mulzi Pra Tindakan sampa: dengan Tindakan Sikhes ITT

Mo Hasil Tumlah Anak Jm Perzammaze | Persemmase
Penilaian | Menzzmtinz Mez ] Menzmmring | Mensmpel
1. | Tumtas 17 anak 17 amak 3% 5%
Eelum ox
5 N : 5%
R 3 anak 3 anak 13
Jumlah . I
2 2 % | :
Kasel M0 anak 20 amak 100 00

Pada siklus 111, persentase keterampilan
motorik halus anak yang tuntas pada
kegiatan menggunting mengalami
peningkatan sebesar 55% dari persentase
tindakan.

pelaksanaan  pra Sedangkan

persentase keterampilan motorik halus anak
yang
mengalami peningkatan 60% dari persentase

tuntas pada kegiatan menempel

pelaksanaan pra tindakan. Keterampilan

motorik halus anak dalam kegiatan

menggunting dan  menempel  sudah

mengalami  peningkatan dan termasuk

berkembang dengan kriteria baik. Dapat

pada Anak Kelompok A TK Pnma Insan Sholeh Talun

No Hasil Pemilasan | Pra Tindakan | Siklus] | SikdusIT | Sikius I

1 x 10% %2 s [

2 % 0% 0% 35% 3%

3 F'E 23 20% 30% EN 5%

4 LR S 3 4 10% 15% 3% 33%

Jumlah 100 % 100 % 100% 100 %
Tabel417

Haul Penslatan Keterangpilin Motorik Halus Amak dalam Kegatan Menempel
Mubs: Pra Tusdakan sanpan dengan Tindakom Sikius 11T

pada Anak Kelompok A TK Pruma Insan Sholeh Takun

| No. | Hazl Pemilaian

Pra Tindskan

Sikhas I

Sekixas [
0

[ Sk T |

T_[*

| 0%

"%
—
TE®

‘
i L & 2 4

65%
25%

025

45%
0%
10%

350
22%

[15%

| St
| 6%

| Jurnlah

100 %

100 %

Berdasarkan tabel

dicapai

pada siklus

diatas hasil

yang

I, analisa kegiatan

pembelajaran menggunting dan menempel

dikategorikan belum mencapai ketuntasan
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belajar yang ditentukan. Hal ini karena ada
beberapa hal yang menjadi catatan peneliti,
baik positif maupun negatif sebagai
konsekuensi dari diterapkannya strategi
pembelajaran ini. Beberapa catatan negatif
yang belum teratasi yaitu beberapa anak
masih terlihat belum bisa konsentrasi dalam
melakukan kegiatan, ada beberapa anak
masih harus beradaptasi dengan media baru
dan waktu yang diberikan untuk melakukan
kegiatan kurang lama sehingga masih
banyak anak yang belum tuntas dalam
melaksanakan kegiatannya.

Hasil penelitian tindakan siklus I,
perkembangan keterampilan motorik halus
anak dalam kegiatan menggunting dengan
menggunakan media kain perca, ketuntasan
anak  menunjukkan  persentase = 65%.
Sedangkan dalam kegiatan menempel
menggunakan media kain perca pada siklus
I, menunjukkan prosentase 75%. Dari data
tersebut maka pembelajaran keterampilan
motorik halus anak dalam kegiatan
mengguntinng dan  menempel  belum
mencapai  ketuntasan  belajar,  tetapi
mengalami peningkatan pada siklus I. Pada
pertemuan berikutnya guru melanjutkan
kegiatan  dengan  membuat  rencana
perbaikan pembelajaran.

Untuk  mencapai  hasil  kriteria
ketuntasan minimal pada siklus Ill peneliti

merancang pembelajaran  yang lebih

menarik dan memberikan keleluasan bagi
anak untuk mengembangkan kemampuan
keterampilan motorik halusnya terutama
dalam kegiatan menggunting dan menempel
menggunakan media kain perca. Untuk
menciptakan  suasana  belajar  yang
menyenangkan, tempat duduk anak sengaja
dirubah posisinya yaitu anak-anak diajak
duduk melingkar di tikar. Tujuannya agar
suasana belajar tidak membosankan, anak-
anak lebih nyaman, anak-anak lebih leluasa
dan aktif dalam melaksanakan kegiatan.
Disamping itu, juga bertujuan untuk
mengkondisikan anak agar lebih antusias
lagi dalam mengikuti dan memperhatikan
guru dalam mengenalkan serta
mempraktekkan ~ media  pembelajaran.
Penggunaan bahasa yang singkat dan
sederhana juga menjadi prioritas utama agar
anak mudah memahami penjelasan guru.
Selain itu, dengan penjelasan guru yang
singkat dan sederhana, sisa waktu untuk
melakukan kegiatan akan semakin banayak.
Dengan  demikian  anak-anak  akan
mempunyai waktu yang lebih lama untuk
menyelesaikan kegiatannya sehingga tuntas.

Hasil penelitian perkembangan
keterampilan motorik halus anak dalam
kegiatan menggunting dan menempel
menggunakan media kain perca pada
tindakan siklus Il menunjukkan persentase

85%. Maka kegiatan pembelajaran pada
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tindakan siklus Ill, anak dinyatakan telah
mencapal  ketuntasan belajar.  Dengan
demikian, penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan melalui kegiatan menggunting
dan menempel dengan menggunakan media
kain perca dinyatakan berhasil serta mampu
meningkatkan motorik halus anak kelompok
A pada TK Prima Insan Sholeh Talun.

Tabel 4.18
Hasil Penilaian Persentase Kemuntasan Belajar Anak
pada Kegiatan Mengzunting dan Menempe] Menzmumakan Media Fain Perca
Mulai Tindakan 5iklus T sampai Tindakan Siklus I
Anak Felompak A TE Prima Insan Sholsh Taln

. ; Parsaniaze Ketuntazan Balajar
N T P
fents Kegatan | Jumlah Anak DIk \—er S e [ ST
Mengzuntng 0 5% 65% 85%
Mensppe] 20 0% 5% 8%

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis  yang  berbunyi
“Penggunaan Media Kain Perca dalam
Kegiatan Menggunting dan Menempel
untuk  Mengembangkan Motorik Halus
Anak pada Kelompok A TK Prima Insan
Sholeh Talun Tahun Pelajaran 2015/2016”
dinyatakan diterima.

Kendala dan Keterbatasan

Dalam  penelitian  ini,  selama
pelaksanaan hanya terjadi sedikit kendala.
Adapun kendala yang dihadapi peneliti
adalah : 1) Kondisi kelas yang tidak
kondusif sangat mempengaruhi konsentrasi
anak dalam melakukan kegiatan. 2) Waktu
yang disediakan untuk melaksanakan
kegiatan kurang.

Keterbatasan pada penelitian ini antara

lain: 1) Secara teoritis peneliti mengalami

keterbatasan dalam menemukan referensi
terkait dengan kegiatan menggunting.
Namun demikian hal tersebut dapat diatasi
dengan baik. 2) Adanya pembatasan waktu
untuk melaksanakan kegiatan menggunting

dan menempel

Simpulan

Simpulan yang dapat ditarik dari penelitian
ini antara lain: 1) Hasil observasi kondisi
awal kemampuan motorik halus anak
menggunakan media kain perca pada
kegiatan menggunting tuntas sebesar 30%
dan belum tuntas sebesar 70%. Sedangkan
pada kegiatan menempel tuntas sebesar 25%
dan belum tuntas sebesar 75%. 2) Penelitian
dilakukan melalui 3 siklus. Pada hasil
tindakan siklus 1, kemampuan motorik halus
anak melalui kegiatan menggunting tuntas
sebesar 45% dan belum tuntas sebesar 55%.
Sedangkan pada kegiatan menempel tuntas
sebesar 50% dan belum tuntas sebsesar
50%. 3) Pada hasil tindakan siklus I,
kemampuan motorik halus anak melalui
kegiatan menggunting tuntas sebesar 65%
dan belum tuntas sebesar 35%. Sedangkan
pada kegiatan menempel tuntas sebesar 75%
dan belum tuntas sebesar 25%. 4) Pada hasil
tindakan siklus 1llI, kemampuan motorik
halus anak melalui kegiatan menggunting
dan menempel menggunakan media kain

perca tuntas sebesar 85% dan belum tuntas
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sebesar 15%. 5) Ketuntasan belajar anak
sebelum tindakan pada kegiatan
menggunting sebesar 30% dan kegiatan
menempel  sebesar 25%.  Sedangkan
ketuntasan anak setelah tindakan pada
kegiatan menggunting dan menempel
menggunakan media kain perca meningkat

mencapai 85%.
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